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Abstrak 

Adanya pemenuhan kebutuhan harian yang dilakukan penduduk perumahan di dalam Kota Merauke dari asal 

ke tujuan dengan menggunakan transportasi akan membangkitkan suatu pergerakan dan kemudian tersebar 

ke berbagai tataguna lahan yang berbeda sehingga muncul suatu lintasan pergerakan. Penelitian ini bertujuan 

menganalisis pola bangkitan lalu lintas yang dilakukan penduduk perumahan disetiap zona kelurahan di 

dalam Kota Merauke. Pola bangkitan lalu lintas ini didapat dengan menggunakan Metode perhitungan 

Matriks Asal – Tujuan (MAT) pergerakan lalu lintas penduduk perumahan yang tersebar disetiap zona 

Kelurahan yang ada di dalam Kota Merauke. Besar bangkitan lalu lintas yang didapat kemudian divisualkan 

kedalam peta. Pola bangkitan lalu lintas menunjukkan pergerakan lalu lintas yang dilakukan penduduk 

perumahan banyak terjadi di dalam zona yang sama, dimana zona tersebut yaitu Kelurahan Mandala sebesar 

53 pergerakan lalu lintas, dan pergerakan lalu lintas antar zona yang terbesar dengan jumlah 32 pergerakan 

terjadi di Kelurahan Mandala dengan Kelurahan Maro. Hasil perhitungan Matriks Asal – Tujuan (MAT) 

pergerakan, diketahui bangkitan lalu lintas (Oi) tertinggi adalah Kelurahan Mandala dengan jumlah 123 

pergerakan lalu lintas dengan persentase sebesar 27% dari 457 pergerakan lalu lintas yang ada, sedangkan 

bangkitan lalu lintas (Oi) terendah adalah Kelurahan Kamahedoga dengan jumlah 11 pergerakan lalu lintas 

dengan persentase sebesar 2 %. 

Kata kunci : pola bangkitan lalu lintas, asal tujuan, sebaran pergerakan. 

PENDAHULUAN 

Perkembangan yang terjadi disuatu kota 

memiliki hubungan yang erat terhadap 

transportasi dan tata guna lahan. Kota yang 

dinilai baik adalah kota yang mampu 

memberikan aksesibilitas transportasi yang 

aman, lancar, dan efisien keberbagai tempat 

kegiatan [1-2]. Adanya pemenuhan kebutuhan 

yang harus dilakukan setiap orang dari asal ke 

tujuan dengan menggunakan transportasi demi 

mempermudah perpindahan barang maupun 

orang, akan membangkitkan suatu pergerakan 

dari perumahan keberbagai tata guna lahan yang 

berbeda sehingga muncul suatu lintasan 

pergerakan. Dari lintasan – lintasan yang 

berbeda nantinya akan membentuk suatu pola 

pergerakan lalu lintas [3].  

Kota yang tidak memiliki pola pergerakan lalu 

lintas yang efektif akan menimbulkan 

permasalahan dikemudian hari sebagai akibat 

tidak teraturnya pergerakan lalu lintas [4]. 

Kebutuhan akan pergerakan yang dilakukan 

orang setiap hari dengan menggunakan moda 

transportasi di jalan pada jam - jam tertentu 

dengan tujuan dan waktu yang bersamaan akan 

mengakibatkan penumpukan arus lalu lintas [5]. 

Oleh karena itu, pentingnya memahami pola 

bangkitan lalu lintas pada saat sekarang 

contohnya dari mana dan ke mana, frekuensi 

perjalanan perhari, waktu melakukan perjalanan, 

dan rute mana yang paling sering dilewati [6-7]. 

Pertumbuhan penduduk yang terjadi setiap 

tahun di dalam Kota Merauke, maka akan 

mengakibatkan kepadatan penduduk, kebutuhan 

akan transportasi dan pergerakan meningkat 

serta bermunculan fasilitas – fasilitas baru pada 

daerah perkotaan yang bersifat ekstensifikasi 

yaitu fasilitas perekonomian seperti pertokoan, 

pelayanan jasa, dan perusahaan – perusahaan 

[8]. Sedangkan fasilitas pemerintahan dan 

pendidikan hanya bersifat intensifikasi yang 

artinya bangunan yang sudah ada hanya 

diperbaiki dan kemudian dikembangkan [9-10]. 
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Terjadinya perubahan tata guna lahan menjadi 

area bisnis berupa pertokoan, hotel, restaurant, 

bank, dan gedung–gedung pemerintahan yang 

ada disepanjang jalan Kota Merauke 

berpengaruh terhadap jumlah bangkitan lalu 

lintas yang berasal dari perumahan dan sebaran 

pergerakan yang berbasis bukan perumahan, 

karena semakin tinggi aktifitas di suatu zona, 

maka akan tinggi tarikan lalu lintas yang terjadi 

[11-12]. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

1. Jenis penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 

dan visualitatif dimana dalam menjelaskannya 

menggunakan data numerik yang kemudian 

menggunakan analisis statistik dalam 

menjelaskan fenomena yang dialami populasi, 

dan menampakkan pola bangkitan lalu lintas 

yang ada di dalam Kota Merauke ke dalam peta. 

2. Lokasi penelitian 

Penelitian ini dilakukan di dalam Kota 

Merauke yang terdiri dari 11 Kelurahan yaitu, 

Kelurahan Samkai, Kelurahan Karang Indah, 

Kelurahan Mandala, Kelurahan Maro, 

Kelurahan Kelapa Lima, Kelurahan Rimba Jaya, 

Kelurahan Bambu Pemali, Kelurahan Seringgu 

Jaya, dan 3 Kelurahan baru yaitu Kelurahan 

Kamundu, Kelurahan Kamahedoga, dan 

Kelurahan Muli. 

 

Gambar 1. Peta Kota Merauke 

3. Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian 

ini menggunakan teknik sebagai berikut : 

a. Survey lapangan dilakukan untuk 

mendapatkan pola bangkitan lalu lintas didalam 

Kota Merauke melalui pembagian kuesioner 

dengan cara home interview survey. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan 

penyebaran kuesioner secara random di 

penduduk permukiman pada 11 Kelurahan di 

dalam Kota Merauke. 

b. Studi pustaka dilakukan untuk mencari 

landasan teori serta kerangka berpikir yang 

kokoh untuk penelitian ini, dimana data yang 

didapatkan berupa data sekunder yang berasal 

dari sumber – sumber tertulis baik yang sifatnya 

kajian teoretik maupun dokumen – dokumen 

yang berkaitan dengan pola bangkitan lalu 

lintas. 

4. Jenis dan sumber data 

a. Data primer, yang diperoleh melalui 

pembagian kuesioner yang disebarkan kepada 

responden pada 11 kelurahan di dalam Kota 

Merauke yang berisikan alamat asal perjalanan, 

tujuan perjalanan, jarak tempuh, frekuensi 

perjalanan, waktu perjalanan, moda yang 

digunakan, lama perjalanan dan data pendukung 

lainnya yang bersumber dari penduduk 

perumahan. 

b. Data sekunder, data dari studi 

kepustakaan yang diperoleh dari literatur, dan 

studi – studi terdahulu yang sejenis dengan 

penelitian ini, seperti peta batas kelurahan yang 

di dapat dari Distrik Merauke dan jumlah 

penduduk perkelurahan yang ada di dalam Kota 

Merauke berdasarkan jenis kelamin tahun 2019 

yang bersumber dari Dinas Kependudukan Dan 

Pencatatan Sipil. 

5. Metode penelitian dan teknik analisis data 

a. Populasi 



MUSTEK ANIM HA Vol. 9 No. 2, Agustus 2020 

  e-ISSN : 2354-7707   p-ISSN 2089-6697 

  

 

58 
 

Tahapan pertama pada penelitian ini 

yaitu menentukan jumlah populasi terlebih 

dahulu yang nantinya akan dijadikan sampel. 

Jumlah populasi yang digunakan yaitu 

penduduk permukiman yang terdapat pada 11 

kelurahan di dalam Kota Merauke. 

b. Sampel 

Setelah ditetapkan populasinya, 

langkah kedua yaitu menentukan jumlah sampel 

dan distribusi sampel pada setiap kelurahan. 

Distribusi sampel ini penting untuk dilakukan 

karena jumlah populasi di setiap kelurahan 

tidaklah sama. Pada penelitian ini jumlah 

sampel didapat dengan menggunakan metode 

Slovin dan distribusi sampel dilakukan dengan 

menggunakan Proportionate Stratified Random 

Sampling. 

 Rumus Slovin 

n = 
N

1+Ne2
 (1) 

dimana : 

n = jumlah sampel 

N = jumlah populasi 

E = toleransi kesalahan diinginkan 

sebesar 0,1 

 Proportionate Stratified Random 

Sampling 

n=
populasi tiap kelurahan

jumlah populasi keseluruhan
× jumlahsampel (2) 

Rumus ini digunakan untuk mencari 

jumlah sampel yang di ditribusikan 

ke tiap zona keluarahan yang ada di 

dalam Kota Merauke di karenakan 

jumlah penduduk tiap kelurahan 

berbeda. 

 Pengambilan sampel dengan simple 

random sampling 

Pada penelitian ini teknik yang 

digunakan dalam pengambilan 

sampel yaitu teknik random 

sampling  dimana teknik ini bagian 

dari probabilty sampling. 

Pengambilan sampel dengan teknik 

ini dilakukan dengan cara siapapun 

yang di jumpai didalam zona 

permukiman bisa dijadikan sampel. 

 

 Pengolahan data 

Setelah data kuesioner didapat 

selanjutnya di lakukan analisa data 

kuesioner. 

 Analisis matriks asal – tujuan 

pergerakan (MAT) 

Analisis ini digunakan untuk 

mencari besarnya bangkitan dan 

tarikan pergerakan lalu lintas antar 

zona permukiman yang ada pada 

kelurahan – kelurahan di dalam 

Kota Merauke dengan menggunakan 

persamaan sebagai berikut : 

 

Tabel 1. Bentuk umum matriks asal tujuan 

 
 

Zona 1 2 3 ... N Oi 

1 T₁₁ T₁₂ T₁₃ ... T1Ν O₁ 

2 T₂₁ T₂₂ T₂₃ ... T2N O₂ 

3 T₃₁ T₃₂ T₃₃ ... T3N O₃ 
. . . . ... . . 

. . . . ... . . 

. . . . ... . . 

N TN1 TN2 TN3 ... TNN OΝ 

Dd D₁ D₂ D₃ ... DN T 

Sumber :Tamin (1985,1986,1988abc) 
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Jumlah Tarikan 

Sel matriks menunjukkan besar arus 

dari zona asal ke zona tujuan 
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 (3) 

 

 

 

 (4) 

 

dimana : 

Tid  = total initial to destination 

(besar pergerakan zona asal i ke zona tujuan d) 

Oi   = Origin Initial (jumlah 

pergerakan zona asal i) 

Dd   = Destination (jumlah 

pergerakan ke zona tujuan d) 

T = total matriks 

N = jumlah zona 

 Analisis pemetaan 

Setelah didapat besar bangkitan lalu lintas dan 

besar pergerakan lalu lintas yang tertuju ke tiap 

– tiap zona atau kelurahan selanjutnya 

memvisualkan bangkitan lalu lintas yang 

didapat dari Matriks Asal – tujuan kedalam peta 

dengan bantuan aplikasi Arcgis versi 10.3 dan 

earth pro kemudian membuat desire line 

pergerakan lalu lintas perhari sesuai asal–tujuan. 

Dengan demikian didapat pola bangkitan lalu 

lintas dimana line menunjukkan trip pergerakan 

lalu lintasnya. Analisis ini digunakan peneliti 

untuk mengamati sebaran lalu lintas antara zona 

pada penduduk permukiman dalam kota. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Gambaran umum kota Merauke 

Merauke merupakan suatu kota yang ada 

pada Kabupaten Merauke, dengan jumlah 

penduduk yang tercatat pada tahun 2019 sebesar 

100.107 jiwa. Kota Merauke memiliki 11 

kelurahan di dalamnya yang terlihat pada tabel 2 

dibawah ini. 

 

 

Tabel 2. Jumlah penduduk berdasarkan jenis 

kelamin 

No Kelurahan 

Data Penduduk (Jiwa) 

Laki - 

Laki 
Perempuan Jumlah 

1 Samkai 5.740 5.337 11.077 

2 Karang indah 4.532 4.390 8.922 

3 Mandala 7.982 7.619 15.601 

4 Maro 6.156 5.845 12.001 

5 Kelapa lima 6.117 6.000 12.117 

6 Rimba jaya 6.244 5.731 11.975 

7 Bambu pemali 3.743 3.579 7.322 

8 Seringgu jaya 3.825 3.584 7.409 

9 Kamundu 2.177 2.063 4.240 

10 Kamahedoga 1.220 1.183 2.403 

11 Muli 3.548 3.492 7.040 

Total 51.284 48.823 100.107 

Sumber : Dinas Kependudukan Dan Pencatatan 

Sipil, 2019 

2. Sampel penelitian 

Sebelum menentukan besar sampel yang 

terbagi di setiap kelurahan maka terlebih dahulu  

tentukan jumlah sampel total, dengan 

menggunakan rumus Slovin 

n = 
N

1+Ne2
 (5) 

Diketahui  :  

N = 100.107 jiwa 

e = toleransi terjadinya kesalahan = 0,1 

dengan tingkat kepercayaan 90% 

Ditanya :    

n = ...........? 

Jawab  :  

n  = 
N

1+Ne2
 

n  = 
100107

1+100107 ·(0,1)2 

n  = 99,900 sampel (dibulatkan menjadi 100) 

Berdasarkan perhitungan di atas, ukuran 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
dengan e = 0,1 dan derajat kepercayaan 90 %, 

adalah 100 orang penduduk perumahan yang 

tersebar di 11 kelurahan di dalam Kota 

Merauke. Untuk menghitung jumlah sampel 

yang akan dibagikan pada setiap kelurahan 

𝑂𝑖 = ∑𝑇𝑖𝑑

𝑑

 

 

T = ∑𝑂𝑖

𝑖

= ∑𝐷𝑑

𝑑

= ∑∑𝑇𝑖𝑑

𝑑𝑖
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maka perlu mempertimbangkan jumlah 

penduduk kelurahan, dan total penduduk 

disetiap kelurahan maka digunakan persamaan : 

n =
populasitiapkelurahan

jumlahpopulasikeseluruhan
×jumlahsampel yang 

ditentukan 

Tabel 3. Distribusi Sampel Menggunakan 

Proportionate Stratified Random Sampling 

No Kelurahan Distribusi dan Jumlah Sampel 

1. Samkai 
11.077

100.107
×100=11,065  ≈11 

2. 
Karang 

indah 

8.922

100.107
×100=8,913  ≈9 

3. Mandala 
15.601

100.107
×100=15,584≈16 

4. Maro 
12.001

100.107
×100=11,988≈12 

5. Kelapa lima 
12.117

100.107
×100=12,104≈12 

6. Rimba jaya 
11.975

100.107
×100=11,962≈12 

7. 
Bambu 

pemali 

7.322

100.107
×100=7,314  ≈7 

8. 
Seringgu 

jaya 

7.409

100.107
×100=7,401  ≈7 

9. Kamundu 
4.240

100.107
×100=4,236  ≈4 

10. Kamahedoga 
2.403

100.107
×100=2,400  ≈3 

11. Muli 
7.040

100.107
×100=7,033  ≈7 

Jumlah 100 

Sumber : Analisis Data Sekunder, 2019 

3. Uji instrumen data 

Pengujian ini dilakukan untuk melihat 

apakah butir pertanyaan yang nantinya dijadikan 

kuesioner valid atau tidak valid dan reliabel atau 

tidak reliabel. 

a. Uji validitas 

Uji ini mengkorelasikan antara skor 
yang diperoleh pada masing–masing pertanyaan 
dengan skor individu. Dalam penelitian ini 
pengujian validitas dilakukan terhadap 100 
responden. Pengambilan keputusan berdasarkan 
pada nilai r hitung > r tabel sebesar 0,1654 
untuk df = 100 - 2 = 98, ɑ = 0,1 maka item / 
pertanyaan terebut valid dan sebaliknya. 

Berdasarkan hasil perhitungan uji 
validitas data pada 7 item pertanyaan di atas 
maka didapat : 

Tabel 4. Hasil uji validitas karakteristik 

perjalanan (X1~ X7) 

Butir 

Pertanyaan 

Nilai r 

hitung 

Nilai r 

tabel 
Keterangan 

1 0,6751 0,1654 Valid 

2 0,6302 0,1654 Valid 

3 0,6097 0,1654 Valid 

4 0,6496 0,1654 Valid 

5 0,5430 0,1654 Valid 

6 0,6170 0,1654 Valid 

7 0,4626 0,1654 Valid 

Sumber :Analisis Data Validitas, 2019 

 

Berdasarkan tabel 4. dapat dilihat 

seluruh item pertanyaan pada kuesioner 

memiliki data valid,karena nilai rhitung > rtabel 

sebesar 0,1654. 

b. Uji reliabilitas 

Uji ini menggunakan teknik formula 

Cronbach Alpha. 

r = (
k

k-1

) [1-

∑ σ
2
b

σ
2
t

] 

r = (
7

7-1

) [1-
5,2048

13,0582

] 

r = 0,7016 

Tabel 5. Hasil uji reliabilitas karakteristik 

perjalanan (X) 

Variabel r alpha r kritis Ket. 

X 0,7016 0,600 Reliabel 

Sumber: Analisis Data Reliabilitas, 2019 

 

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 

5. uji reliabilitas karakteristik perjalanan 

responden dinyatakan reliabel. Suatu variabel 

dikatakan reliabel atau handal jika jawaban 

terhadap pertanyaan selalu konsisten. 

Interpertasi nilai r didapat nilai dari variabel X 

memiliki nilai “CronbachAlpha “ lebih besar 

dari 0,600 yang berarti variabel (X) dinyatakan 
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reliabel atau memenuhi persyaratan. Jadi hasil 

dari uji reliabilitas karakteristik perjalanan 

responden sebesar 0,7016> 0,600 sehingga 

dikatakan reliabel kuat. 

4. Karakteristik perjalanan responden 

Pada karakteristik perjalanan responden 

ini terdapat keragaman data seperti alamat asal 

responden, tujuan dan maksud melakukan 

perjalanan, jarak tempuh, frekuensi perjalanan, 

waktu perjalanan, jenis moda yang digunakan 

dalam melakukan perjalanan, waktu tempuh, 

serta rute yang dilalui oleh responden. 

Keragaman data ini yang nantinya akan 

dilakukan analisis yang kemudian akan 

menghasilkan data perjalanan responden dari 

dan ke masing masing zonayang kemudian akan 

terbentuk suatu pola bangkitan lalu lintas di 

dalam Kota Merauke. 

a. Maksud perjalanan responden 

Dari hasil analisis yang dilakukan 

berdasarkan maksud perjalanan responden dapat 

dilihat pada gambar 2. berikut ini. 

 

Gambar 2.  Persentase maksud perjalanan 

responden 

Dari hasil analisis yang dilakukan pada 

gambar 2 didapat sebagian besar perjalanan 

yang dilakukan responden dengan maksud 

untuk sosial (rekreasi, ibadah, dll) lebih 

mendominasi yaitu sebesar 257 perjalanan 

dengan persentase sebesar 56%. 

 

b. Jarak tempuh 

Dari hasil analisis yang dilakukan 

didapat jarak tempuh perjalanan harian 

responden di dalam Kota Merauke yang dapat di 

tunjukan pada gambar 3 berikut ini. 

 

Gambar 3. Persentase jarak tempuh perjalanan 

responden 

Dari analisis yang dilakukan 

terhadapgambar 3 didapat jarak tempuh < 1 km 

lebih mendominasi dengan jumlah perjalanan 

127 dan persentase sebesar 28%. 

c. Frekuensi perjalanan responden 

Dari analisis yang dilakukan dapat 

dilihat pada gambar 4 berikut ini. 

 

Gambar 4. Persentase frekuensi perjalanan 

responden 

Dari hasil analisis yang dilakukan pada 

gambar 4didapat jumlah perjalanan responden 

perhari didominasi oleh 3 - 4 kali perjalanan 

sebanyak 51 orang dengan persentase sebesar 

51%. 

d. Waktu perjalanan responden perhari 

Dengan melakukan analisis waktu 

perjalanan responden akan didapat jam puncak 

perjalanan. Untuk itu dari hasil analisis didapat 

besar persentase pada gambar 5 berikut ini. 

 

 

15% 
2% 

27% 56% 

Bekerja

Kesekolah/Kuliah

Berbelanja

Sosial (Rekreasi,

Ibadah, dll)

28% 

23% 23% 

12% 

14% < 1 km

1 - 2

km
2 - 3

km

4% 

51% 

35% 

8% 

2% 

1 - 2

kali
3 - 4

kali
5 - 6

kali
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Gambar 5. Persentase waktu perjalanan responden 

Dari analisis yang dilakukan terhadap 

waktu perjalanan responden di dapat jam 

puncak perjalanan terjadi pada pukul 07:00 - 

09:00 berjumlah 87 perjalanan dengan 

persentase sebesar 19%. 

e. Jenis moda yang digunakan 

Berikut ini merupakan hasil analisis 

karakteristik perjalanan responden berdasarkan 

pemilihan jenis moda yang digunakan dalam 

melakukan perjalanan yang bisa dilihat pada 

pada gambar 6 dibawah ini. 

 

Gambar 6. Persentase jenis moda yang digunakan 
responden 

Dari hasil analisis yang dilakukan pada 

gambar 6 didapat sebagian besar perjalanan 

responden menggunakan jenis moda 

transportasi sepeda motor dengan jumlah 

perjalanan responden 358 perjalanan dengan 

persentase sebesar 78%. 

f. Waktu tempuh responden 

Waktu tempuh merupakan salah satu 

karakteristik perjalanan responden yang 

menerangkan lamanya perjalanan dari tempat 

asal dan kemudian sampai ketempat tujuan. 

Waktu tempuh berkaitan dengan pemilihan jenis 

moda yang akan digunakan. Pada analisis ini 

waktu tempuh perjalanan responden dari tempat 

asal ke tujuan dapat dilihat pada gambar 7 

berikut ini. 

 

Gambar 7. Persentase waktu tempuh perjalanan 

responden 

Dari hasil analisis yang dilakukan pada 

gambar 7 didapat perjalanan dengan waktu 

tempuh 10 – 20 menit mendominasi perjalanan 

responden dengan jumlah perjalanan sebesar 

258 perjalanan dengan persentase sebesar 56%, 

Ini menunjukan bahwa sebagian besar 

perjalanan responden yang di lakukan didalam 

kota merauke masih dalam jarak relatif dekat. 

5. Matriks asal – tujuan (MAT) perjalanan 

responden perhari 

Analisis matriks asal tujuan ini untuk 

mengetahui besaran perjalanan yang 

dibangkitkan dari dan ke masing – masing 

kelurahan (zona) atau jumlah perjalanan yang 

tertarik ke suatu zona yang ada di dalam Kota 

Merauke. Didalam analisis matriks asal tujuan 

yang berbasis zona ini berisikan informasi 

jumlah bangkitan lalu lintas (Oi), jumlah tarikan 

lalu lintas (Dd) dan total perjalanan (T). 

a. Bangkitan lalu lintas 

Untuk menghitung besar bangkitan lalu 

lintas ditiap zona maka digunakan persamaan 3. 

 Jumlah bangkitan lalu lintas zona (1) 
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O1= ∑T1 1 + ∑T1 2 + ∑ T1 3 + ∑T1 4 

+ ∑T1 5 +∑ T1 6 + ∑ T1 7 + ∑T1 8 

+ ∑T1 9 +∑ T1 10 +∑ T1 11 

O1= 6+2+4+3+1+1+5+1+0+0+3 

O1= 26 

 Jumlah bangkitan lalu lintas zona (2) 

O2= ∑T2 1 + ∑T2 2 + ∑ T2 3 + ∑T2 4 

+ ∑ T2 5 + ∑T2 6 + ∑T2 7 + ∑ T2 8 

+ ∑T2 9 +∑ T2 10 +∑ T2 11 

O2= 1+21+6+3+1+0+2+2+0+3+3 

O2= 42 

 Jumlah bangkitan lalu lintas zona (3) 

O3= ∑T3 1 + ∑T3 2 + ∑ T3 3 + ∑T3 4 

+ ∑T3 5 +∑ T3 6 + ∑ T3 7 + ∑T3 8 

+ ∑T3 9 +∑ T3 10 +∑ T3 11 

O3= 4+6+53+18+4+2+13+9+4+1+9 

O3= 123 

 Jumlah bangkitan lalu lintas zona (4) 

O4= ∑T4 1 + ∑T4 2 + ∑ T4 3 + ∑T4 4 

+ ∑T4 5 +∑ T4 6 + ∑ T4 7 + ∑T4 8 

+ ∑T4 9 +∑ T4 10 +∑ T4 11 

O4= 3+2+14+13+4+1+4+3+2+1+2 

O4= 49 

 Jumlah bangkitan lalu lintas zona (5) 

O5= ∑T5 1 + ∑T5 2 + ∑ T5 3 + ∑T5 4 

+ ∑T5 5 +∑ T5 6 + ∑ T5 7 + ∑T5 8 

+ ∑T5 9 +∑ T5 10 +∑ T5 11 

O5= 1+1+5+2+25+0+0+2+4+0+0 

O5= 40 

 Jumlah bangkitan lalu lintas zona 

(6) 

O6=∑ T6 1 + ∑ T6 2 + ∑T6 3 +∑ T6 4 

+ ∑ T6 5 + ∑ T6 6 + ∑T6 7 + ∑ T6 8 

+ ∑T6 9 +∑ T6 10 +∑ T6 11 

O6= 1+0+2+1+0+19+1+0+5+0+3 

O6= 32 

 Jumlah bangkitan lalu lintas zona (7) 

O7= ∑T7 1 + ∑T7 2 + ∑ T7 3 + ∑T7 4 

+ ∑T7 5 +∑ T7 6 + ∑ T7 7 + ∑T7 8 

+ ∑T7 9 +∑ T7 10 +∑ T7 11 

O7= 6+4+11+5+0+1+12+3+0+1+3 

O7= 46 

 Jumlah bangkitan lalu lintas zona (8) 

O8= ∑T8 1 + ∑T8 2 + ∑ T8 3 + ∑T8 4 

+ ∑T8 5 +∑ T8 6 + ∑ T8 7 + ∑T8 8 

+ ∑T8 9 +∑ T8 10 +∑ T8 11 

O8= 1+3+10+2+0+0+4+1+0+0+1 

O8= 22 

 Jumlah bangkitan lalu lintas zona (9) 

O9= ∑T9 1 + ∑T9 2 + ∑ T9 3 + ∑T9 4 

+ ∑T9 5 +∑ T9 6 + ∑ T9 7 + ∑T9 8 

+ ∑T9 9 +∑ T9 10 +∑ T9 11 

O9= 0+0+4+1+4+7+0+0+1+1+2 

O9= 20 

 Jumlah bangkitan lalu lintas zona (10) 

O10=∑ T10 1 + ∑ T10 2 + ∑T10 3 + ∑T10 4 

+ ∑T10 5 + ∑T10 6 + ∑T10 7 +∑ T10 8 

+ ∑T10 9 + ∑T10 10 + ∑T10 11 

O10= 0+1+2+1+0+0+0+1+1+4+1 

O10= 11 
 

 Jumlah bangkitan lalu lintas zona (11) 

O11 = ∑T11 1 + ∑T11 2 + ∑ T11 3 + ∑T11 4 

+ ∑T11 5 + ∑ T11 6 +∑ T11 7 + ∑T11 8 

+ ∑ T11 9 + ∑T11 10 + ∑ T11 11 

O11  = 3+3+12+0+1+1+4+0+3+0+19 

O11 = 46 

b. Total bangkitan lalu lintas 

Setelah dilakukan perhitungan 

bangkitan dan tarikan lalu lintas selanjutnya 
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dilakukan perhitungan total perjalanan untuk 

mengetahui jumlah perjalanan dari dan ke 

masing maing zona. Perhitungan total 

perjalanan dilakukan dengan menggunakan 

persamaan 4. 

 Penjumlahan bangkitan lalu lintas (𝑂𝑖  

T= O1+O2+O3+O4+O5+O6+O7+O8+O9 

+O10+O11 

T= 26+42+123+49+40+32+46+22+20 

+11+46 

T= 457 

Berdasarkan persamaan 4 hasil 

perhitungan nilai T diatas maka didapat jumlah 

bangkitan lalu lintas yaitu sebesar 457 

perjalanan. Dari hasil analisis data yang 

dilakukan dengan menggunakan kuesioner 

terhadap penduduk permukiman didapat jumlah 

perjalanan dari tiap zona dan pendistribusian 

perjalanan ke masing – masing zona yang dapat 

dilihat pada tabel 6 (tabel dapat dilihat pada 

lampiran), dan besar persentase yang 

divisualkan pada gambar 2 berikut ini. Dari 

perhitungan yang telah dilakukan didapatlah 

pola bangkitan lalu lintas tiap zona Kelurahan 

pada gambar 8 di bawah ini. 

 

 

 
Gambar 8. Persentase bangkitan lalu lintas setiap 

zona 

Dari hasil analisis yang dilakukan pada 

gambar didapatbangkitan lalu lintas terbesar ada 

pada zona tiga dengan nama Kelurahan Mandala 

sebesar 123 perjalanan dengan persentase 

sebesar 27%, dan bangkitan terendah ada pada 

zona 10 sebanyak 11 perjalanan dengan 

persentase sebesar 2%. 

Setelah didapat besar bangkitan lalu 

lintas yang terjadi di setiap zona yang ada pada 

tabel 6. diatas langkah selanjutnya yaitu 

memvisualkan kedalam gambar perjalanan antar 

zona yang di lakukan responden dengan 

menggunakan garis keinginan (desire line) yang 

nantinya garis tersebut akan membentuk suatu 

lintasan perjalanan. Kumpulan garis atau 

lintasan itulah yang kemudian akan membentuk 

suatu pola bangkitan lalu lintas di dalam Kota 

Merauke seperti gambar 9. berikut ini : 

 
Gambar 9. Pola bangkitan lalu lintas di dalam kota 

merauke 

 

Pada gambar 9. di atas garis 

menunjukan besar trip per hariantar 

zona.Semakin besar garis maka semakin besar 

juga perjalanan yang terjadi. Dari gambar 

tersebut dapat di simpulkan pergerakan antar 

zona terbanyak terjadi pada kelurahan Mandala 

dengan  kelurahan Maro yaitu sebesar 32 

perjalanan. 

 

KESIMPULAN 

Adapun kesimpulan dari penelitian ini yaitu 

pergerakan lalu lintas yang dilakukan penduduk 

perumahan banyak terjadi di dalam zona yang 

sama, zona tersebut yaitu Kelurahan Mandala 

sebesar 53 pergerakan dengan Bangkitan lalu 

lintas (Oi) terbesar123 pergerakan lalu lintas 
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dengan persentase sebesar 27% yang tersebar di 

11 kelurahan. Garis yang menghubungkan 

antara zona (3) Kelurahan Mandala dan zona (4) 

Kelurahan Maro menunjukan adanya 

pergerakan lalu lintas terbesar sesuai dengan 

tebalnya garis yaitu sebesar 32 pergerakan. 

Sedangkan bangkitan lalu lintas terkecil ada 

pada Kelurahan Kamahedoga yakni 11 

pergerakan lalu lintas dengan persentase sebesar 

2 % yang hanya tersebar di 7 zona kelurahan 

yaitu zona (3) , (4), (5), (6), (9), (10), dan zona 

(11) dari T = 457 pergerakan lalu lintas yang 

ada. Hal ini dikarenakan Kelurahan Mandala 

merupakan suatu Kelurahan yang di dalamnya 

terdapat pusat – pusat kegiatan seperti 

pertokoan, pasar, tempat peribadatan, dan lain – 

lain. 
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